RANCANG BANGUN DAN UJI TEKNISALAT PEMOTONG UBI KAYU
BENTUK CASSAVA FRIES

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pembuatan alat dan
tahap pengujian alat. Pembuatan alat dilaksanakan di Bengkel Mekanisasi
Program Studi Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Andalas pada bulan Februari — Maret 2011, dan tahap pengujian alat yang
dilakukan di Anduring Timur, Padang pada bulan April 2011. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan rancang bangun dan uji teknis alat pemotong ubi kayu
yang meliputi pengamatan hasil kerja alat dan proses kerja alat serta melakukan
analisis biaya pokok dari alat pemotong ubi kayu. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode rancang bangun alat dan uji teknis, pengujian dilakukan
dengan 3 kali ulangan masing-masing menggunakan 5 kg ubi kayu. Alat yang
dihasilkan pada penelitian ini sudah dapat digunakan untuk memotong ubi kayu
dengan persentase kerusakan hasil 3,4%, persentase hasil terpotong yang keluar
96,6%, kapasitas efektif alat 23,96 kg/jam, efisiensi pemotongan 60,98 %, dan
biaya pokok alat Rp.311.32/kg.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah Indonesia yang
memproduksi dan mengolah ubi kayu menjadi makanan. Berdasarkan data Dinas
Pertanian Dalam Angka (2009), Luas tanam ubi kayu Sumatera Barat 5.250 Ha,
luas panen 5.020 Ha, produktifitas 230,06 kwintal/Ha, dan produksi 115.492 Ton.
Kripik sanjai adalah salah satu makanan yang terbuat dari ubi kayu yang
merupakan salah satu cirikhas makanan dari Sumatera Barat. Hampir setiap
wisatawan yang pulang dari Sumatera Barat selalu membawa kripik ini sebagai
oleh-oleh untuk keluarga ataupun rekan-rekannya. Perkembangan industri
pengolahan ubi kayu di Sumatra Barat tiap tahun semakin meningkat,
diperkirakan tahun 2009 industri menengah besar pengolahan ubi kayu sebanyak
328 (Bank Data Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Sumatra Barat,
2009).

Industri pengolahan makanan yang berbahan dasar ubi kayu di Sumatra
Barat masih dalam skala rumah tangga (Home Industry) yang masih termasuk
dalam industri kecil dan menengah. Banyak hasil dan bentuk olahan ubi kayu
yang dibuat oleh industri ini seperti : keripik, stik, kue dan banyak bentuk olahan
lainnya. Pada umumnya pengolahan ubi kayu di Sumatra Barat masih
menggunakan cara tradisional seperti pengolahan ubi kayu yang berbentuk stik,
pengupasan dan pemotongan ubi kayunya masih secara manual yaitu mengunakan
pisau dan parang, dengan penggunaan pisau dan parang ini membuat hasil
potongannya tidak seragam, yaitu sebesar 3 x 3 mm sampai 8 x 8 mm. Cara
seperti ini membutuhkan tenaga manusia yang cukup besar dan membutuhkan
waktu yang cukup lama, diperkirakan untuk memotong 1 kg ubi kayu dibutuhkan

waktu lebih kurang 20 menit.

Rendahnya kapasitas pemotongan ubi kayu dan tidak seragamnya hasil
potongan yang dihasilkan dengan cara manual maka perlu dibuat suatu alat
pemotong ubi kayu. Untuk mengetahui layak atau tidaknya kinerja alat yang



dibuat ini nantinya maka perlu dilakukan pengujian alat, menghitung kapasitas

alat, efisiensi alat dan biaya pokok pemotongan ubi dengan menggunakan alat ini.

1.2 Tujuan Penéelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Merancang alat pemotong ubi kayu dengan kapasitas dan efisiensi yang sesuai

skala industri kecil dan menengah.

2. Melakukan pengujian dan analisis tekno-ekonomi.

1.3 Manfaat Pendlitian

Dari alat pemotong ubi kayu yang dibuat pada penelitian ini diharapkan mampu
menyediakan alat pemotong ubi kayu bagi industri kecil dan menengah, sehingga
dapat membantu meningkatkan dan mengembangkan usaha pembuatan keripik

ubi kayu. Mengetahui kinerja alat dan biaya yang dibutuhkan dalam pengolahan

ubi kayu.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Alat pemotong ubi kayu bentuk cassava fries yang dihasilkan pada
penelitian ini sudah dapat digunakan untuk memotong ubi kayu dan dapat
dioperasikan dengan keterampilan tingkat biasa dan tidak memerlukan
keterampilan tinggi.

2. Kapasitas efektif alat pemotong ubi kayu bentuk cassava fries ini sebesar
23,96 kg/jam.

3. Efisiensi pemotongan ubi kayu bentuk cassava fries ini sebesar 60,98 %,
nilai efisiensi ini dikategorikan layak untuk digunakan untuk industri kecil
dan menengah.

4. Biaya pokok yang harus dikeluarkan untuk memotong ubi kayu bentuk
cassava fries ini sebesar Rp 311.32 per kg, biaya ini sudah sangat kecil
dibandingkan dengan biaya pemotongan dengan cara manual yaitu sebesar
Rp 1,666.67 per kg.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan :

1. Untuk mendapatkan hasil yang optimal pada alat ini disarankan untuk
melakukan modifikasi pada pisau seperti merubah bahan pembuat
pisaunya dengan bahan yang mudah tajam, tipis dan kuat agar hasil
terpotong ubi kayu tidak banyak yang rusak.

2. Untuk mengefektifkan kerja alat ini disarankan untuk merubah bentuk
bantalan beban penekan yang berhadapan langsung dengan ubi kayu, yaitu
dengan membuat bagian ujung bantalan tersebut berbentuk kotak-kotak

supaya bantalan ini bisa mendorong ubi kayu langsung keluar dari pisau.
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